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ABSTRAK

Kenakalan remaja merupakan suatu perilaku yang dilakukan remaja tanpa
adanya nilai-nilai sosial yang ada, kenakalan remaja menggambarkan perilaku
menyimpang yang dilakukan remaja, dan dapat merusak pola pikir remaja tersebut
di lingkungannya. Dampak kenakalan remaja terhadap putus sekolah ialah dapat
menimbulkan banyak dampak bagi remaja itu sendiri, terutama pada remaja putus
sekolah disebabkan adanya pergaulan bebas, dan terjerumus pada perilaku
kenakalan remaja yang tidak baik. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dampak
kenakalan remaja terhadap putus sekolah di Desa Mengulak Kecamatan Madang
Suku 1 Kabupaten Oku Timur.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan (field research). Informan penelitian yakni 5 remaja, 5 orang tua, dan 7
masyarakat di Desa Mengulak Kecamatan Madang Suku 1 Kabupaten Oku Timur.
Metode pengumpulan data dilaksanakan dengan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan
kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian Dampak kenakalan remaja terhadap putus
sekolah di Desa Mengulak Kecamatan Madang Suku 1 Kabupaten Oku Timur,
kenakalan remaja dilakukan remaja karena kurang perhatian orang tua, pergaulan
bebas, dan pengaruh lingkungan yang buruk. Kenakalan remaja yang dilakukan
seperti berjudi, merokok, game online, menghibur diri dengan musik, mabuk-
mabukan, minuman keras, kebut-kebutan dijalan, dan tawuran. Dampak kenakalan
remaja itu sendiri dapat merugikan diri remaja itu sendiri, terutama pada remaja
putus sekolah yang disebabkan pergaulan bebas sehingga terjerumus pada perilaku
kenakalan remaja yang tidak baik.

Kata kunci: Kenakalan Remaja, Putus Sekolah



ABSTRACT

Delinquency is a behavior carried out by adolescents without any existing
social values, juvenile delinquency describes deviant behavior by adolescents, and
can damage the mindset of adolescents in their environment. The impact of juvenile
delinquency on dropping out of school can have many impacts on the youth
themselves, especially on teenagers who drop out of school caused by promiscuity,
and fall into bad juvenile delinquency behavior. The purpose of this study was to
determine the impact of juvenile delinquency on dropping out of school in
Mengulak Village, Madang Suku 1 District, East Oku Regency.

This study uses qualitative research with the type of field research (field
research). The research informants were five teenagers, five parents, and seven
people in mengulak village, madang suku 1 district, east oku regency. Methods of
data collection carried out by observation, interviews, and documentation. The
data analysis technique uses data reduction, data presentation, and conclusions.

Based on the results of research on the impact of juvenile delinquency on
dropping out of school in Mengulak Village, Madang Suku 1 District, East Oku
Regency, juvenile delinquency is carried out by teenagers because of lack of
parental attention, promiscuity, and bad environmental influences. Juvenile
delinquency is carried out such as gambling, smoking, online, games, entertaining
themselves with music, drinking, speeding on the road, and fighting. The impact of
juvenile delinquency it self ca be detrimental to the teenagers themselves, especially
in teenagers who drop out of school due to promiscuity so that they fall into bad
juvenile deliquency behavior.

Keywords: Juvenile Delinquency, Drop Out
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